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ABSTRAK

Strategi Personalia Dalam Meningkatkan Etos Kerja Karyawan Kantor Camat
Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur Ditinjau Dalam Perspektif
Ekonomi Islam
oleh Nani Marlena NIM. 1316130206

Tujuan penelitian ini yaitu (1) mengetahui strategi personalia dalam
meningkatkan etos kerja karyawan karyawan kantor camat Kecamatan Padang
Guci Hilir Kabupaten Kaur (2) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam meningkatkan etos kerja karyawan kantor camat Kecamatan Padang Guci
Hilir Kabupaten Kaur. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pertama, strategi personalia
dalam meningkatkan etos kerja karyawan kantor camat Kecamatan Padang Guci
Hilir yaitu dengan membangun kesadaran diri para karyawan kantor camat
Padang Guci Hilir agar memiliki etos kerja yang baik denagn mereka membuat
aturan yang mana harus dipatuhi setiap karyawan yaitu dimana karyawan harus
menghargai dan dapat memperhitungkan waktu, bertanggung jawab, suka
melayani dan memiliki insting bertanding dan bersaing serta mengajak karyawan
untuk mengikuti pelatihan dan seminar agar dapat meningkatkan etos kerja dan
kepuasan pelayanan masyarakat Kecamatan padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.

Kata Kunci: Strategi Personalia, Etos Kerja Karyawan
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ABSTRACT

Personnel Strategy in Improving the Work Ethic in Padang Guci Hilir Sub-
District, Kaur Regency Viewed in Islamic Economic Perspective
by Nani Marlena NIM. 1316130206

The purpose of this study was (1), to find out the personnel strategy in
improving the work ethic of employees of the sub-district office employees in
Padang Guci Hilir District, Kaur Regency (2) knowing the supporting and
inhibiting factors in improving the work ethic of the sub-district office employees
in Padang Guci Hilir District, Kaur Regency. This type of research is a qualitative
descriptive study. Data collection techniques are observation, interview and
documentation. The results of the study concluded that first, the personnel
strategy in improving the work ethic of the sub-district office employees and the
in Padang Guci Hilir Subdistrict is to build self-awareness of employees of the
Padang Guci Hilir sub-district office to have a good work ethic by making rules
which must be followed by each employees, where employees must respect and
be able to calculate time, be responsible, like to serve and have instincts to
compete and compete and invite employees to take part in training and seminars
in order to improve work ethic and satisfaction of community service in Padang
Guci Hilir District, Kaur Regency.

Keywords: Personnel Strategy, Employee Work Ethic,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi memiliki aktivitas aktivitas pekerjaan tertentu dalam
rangka mencapai tujuan organisasi, salah satu aktivitas tersebut adalah
manajemen cenderung dikatakan sebagai ilmu yang dIimaksud bahwa
seseorang yang belajar manajemen pasti tidak akan menjadi seorang manajer
yang baikdengan kata lain untuk menjadi seorang manajer yang baik haruslah
mempunyai bakat seorang pemimpin. Yang di maksud manajer adalah seorang
pemimpin yang mengatur atau mengurus lembaga kecamatan untuk mencapai
tujuan perusahaan semakin berorientasi pada pelanggan dan perubahan
berskala besar. Perubahan besar akan selalu berkaitan dengan penentuan
strategi. Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah dengan membentuk
sumber daya manusia (SDM) yang mampu bekerja secara bersama-sama selain
itu perusahaan perlu memberikan kondisi lingkungan yang membuat karyawan
nyaman bekerja, sehingga akan dapat menciptakan suatu kelompok kerja yang
solid dan memiliki etos kerja yang tinggi, dimana pada akhirnya akan
membentuk sikap serta perilaku karyawan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan untuk mencapai tujuannya.*

Berkaitan dengan pengelolaan organisasi dalam mencapai tujuannya,
Hersey dan Blanchard menyatakan bahwa pemanduan tujuan organisasi dan

efektivitas mewujudkan tujuan organisasi mesti didukung oleh semua pihak

1Suwatno dan Doni Juni Priansa, Manajemen SDM, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8



dalam organisasi, inilah yang disebut pemanduan tujuan yang sesungguhnya.
Pihak-pihak yang dimaksudkan disini adalah para manajer atau pimpinan
organisasi dan para bawahan atau karyawan/pegawai. Dengan demikian berarti
sebuah organisasi atau perusahaan harus mampu menciptakan suasana yang
sinkron dan kondusif, dimana pimpinan organisasi mampu bekerjasama dengan
karyawan serta mengarahkan tujuan organisasi secara efektif sehingga para
karyawan merasakan bahwa tujuan tersebut merupakan tujuan mereka atau
tujuan bersama.

Dari uraian diatas dapat terlihat jelas bahwa suatu perusahaan atau
organisasi dapat tercapai tujuannya oleh etos kerja yang tinggi, dengan etos
kerja yang tinggi ini maka tidak dipungkiri juga akan meningkatkan Kinerja
mereka. dikarenakan dari aktivitas orang-orang yang menjadi anggota atau
karyawannya. Mereka dapat bekerja sama dengan baik jika mereka bekerja
dengan dilandasi oleh etos kerja yang tinggi, dengan etos kerja yang tinggi ini
maka tidak dipungkiri juga akan meningkatkan kinerja mereka.

Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam
pekerjaannya menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan
yang tinggi sangatlah diperlukan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.? Dengan kinerja yang tinggi karyawan akan berusaha sebaik
mungkin untuk mengatasi dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam
pelaksanaan tugas dan pekerjaanya. Sebaliknya dengan kinerja yang rendah

akan mudah menyerah terhadap keadaan bila mendapatkan kesulitan dalam

2Michael Armstrong, Strategi Human Resource Mnagemen, (Jakarta: PT.Gramedia,
2009), h. 45



melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehingga akan sulit untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Dengan etos kerja dan Kkinerja yang tinggi maka
karyawan mau bekerja secara bersama-sama dan saling membantu didalam
menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan tenaga dan waktu yang banyak.
Definisi etos kerja sebagai kecendrungan atau karakter sikap, kebiasaan,
kayakinan, yang berbeda dari individu atau kelompok. Bahkan dapat dikatakan
bahwa etos pada dasarnya adalah tentang etika.

Pengertian etos kerja menurut para ahli dari keterangan-keterangan di
atas, dapat disimpulkan, bahwa kata etos berarti watak atau karakter seorang
individu atau kelompok manusia yang berupa kehendak atau kemauan yang
disertai dengan semangat yang tinggi guna mewujudkan suatu keinginan dan
cita-cita. Arti etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang mendasar maka
etos kerja pada dasarnya juga merupakan cerminan dari pandangan hidup yang
berorientasi pada nilai-nilai yang berdeminsi transenden (ilihiyah).

Etos kerja merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau sifat
mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang, suatu golongan atau suatu
bangsa. Etos kerja adalah semangat kerja yang terlihat dalam cara seseorang
menyikapi pekerjaan, motivasi yang melatarbelakangi melakukan suatu
pekerjaan.* Etos Kerja merupakan suatu pandangan dan sikap suatu bangsa
atau umat terhadap kerja. Bila individu-individu dalam komunitas memandang

kerja sebagai suatu hal yang luhur bagi eksistensi manusia, maka etos kerjanya

Prabu Anwar, Mangkunegara evaluasi kinerja SDM, (Bandung: PT.Refika Aditama,
2005), h. 55.

“Andri Hardiansyah, Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. AE, (Jurnal
Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol .3, No. 2, September 2015), h. 151.



akan cenderung tinggi. Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap kerja sebagai
sesuatu yang bernilai rendah bagi kehidupan, maka Etos Kerja dengan
sendirinya akan rendah.®

Pendekatan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM) dalam hubungannya dengan pencapaian kerja individu dan organisasi
di era globalisasi seperti saat ini perlu dilandaskan pada pendekatan psikologi
dan organisasi, pendekatan budaya serta agama, salah satu metode dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) tersebut melalui etos kerja
Islam yang memiliki pengertian yaitu suatu karakter dan kebiasaan manusia
berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau akidah Islam
yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya. Keberadaan etos kerja
yang tinggi dalam diri karyawan dalam suatu perusahaan akan membuat para
karyawan tersebut efektif dalam bekarja. Sikap bertanggung jawab, keinginan
dan keberanian untuk melakukan inovasi pada proses kerja di perusahaan
merupakan perwujudan dari keberadaan etos kerja yang tinggi dalam diri para
karyawan. Sebagai hasilnya, kinerja karyawan akan terus meningkat dan
berdampak terhadap keinerja perusahaan secara keseluruhan. Seperti pula
karyawan menerapkan etos kerja Islami.

Pengembangan SDM yang baik, dilakukan secara terarah dan terencana.
Pengembangan SDM tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara antara
lain, dengan pemberian penghargaan atas prestasi kerja, promosi dan mutasi,

pemberian insentif, pengembangan Karir.

SAnoraga, Pandji. Psikologi Kerja, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1992)



Etos kerja ini dapat terbentuk jika seorang karyawan memiliki
keinginan untuk dapat melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang
memuaskan atau hasil yang maksimal. Etos kerja ini harus dimiliki oleh setiap
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya agar mereka dapat bekerja
dengan baik dan efektif. Jika pada suatu perusahaan atau organisasi maupun
instansi karyawan memiliki etos kerja yang rendah ketika melakukan
pekerjaannya maka perusahaan itu mengalami kerugian yang disebabkan
karena karyawan tidak bekerja dengan seluruh kemampuan yang dimilikinya.
Sebaliknya dengan etos kerja yang tinggi dapat membantu meningkatkan
produktifitas kerja. Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
terbentuknya etos kerja antara lain adalah hubungan yang terjalin dengan baik
antar karyawan (human relation), situasi dan kondisi fisik dari lingkungan
kerja itu sendiri, keamanan dan keselamatan kerja yang baik bagi karyawan,
keadaan sosial lingkungan kerja, perhatian pada kebutuhan rohani, jasmani
maupun harga diri di lingkungan kerja, faktor kepemimpinan, pemberian
insentif yang menyenangkan bagi karyawan.

Berdasarkan wawancara kepada warga kecamatan Padang Guci Hilir,
menyatakan bahwa dalam hal ini, pelayanan yang ada di kantor camat masihlah
belum memuaskan. Karena masih banyak ketidakadilan dalam pelayanan yang
ada seperti ketika saya membuat KK dan Akte karyawan kantor camat
mengatakan lebih baik bapak langsung membuat di kantor Catatan Sipil dan
alasannya karena kalau pembuatan di kantor camat membutuhkan waktu yang

lama. Akan tetapi pada saat itu ada yang ingin mengubah KK karena ada



kesalahan sehingga harus diperbaiki. Mereka melakukan pelayanan dengan
ramah dan berkata lusa sudah bisa diambil”.?

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin meneliti bagaimana
strategi personalia dalam meningkatkan etos kerja karyawan terhadap kepuasan
masyarakat kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur dalam
meningkatkan kepuasan masyarakat Oleh karena itu peneliti ingin meneliti
permaslahan di atas dengan judul “Strategi Personalia Dalam Meningkatkan
Etos Kerja Karyawan Kantor Camat Kecamatan Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Isiam”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan agar dalam
memahami skripsi ini tidak menyimpang dan menjaga supaya pembahasan
skripsi tidak meluas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi personalia dalam meningkatkan etos kerja karyawan
kantor camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan etos kerja
karyawan kantor camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui strategi personalia dalam meningkatkan etos kerja

karyawan kantor camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.

8Syukurman, warga Desa Talang Jawi, wawancara pada tanggal 20 September 2018.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
etos kerja karyawan kantor camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten
Kaur.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang ingin memperkaya wawasan
keilmuan serta menjadi literature bagi riset selanjutnya mengenai startegi
personalia dalam meningkatkan etos kerja karyawan kantor camat dan
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
bentuk karya ilmiah kepada masyarakat tentang stategi personalia terhadap
etos kerja dan kepuasan masyarakat dan hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kesadaran bagi karyawan/pihak dari kecamatan sehingga
mempunyai pelayanan sesuai dengan keinginan masyarakat dan ketentuan
yang berlaku.

E. Penelitian Terdahulu
Agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian yang
dilakukan oleh penelitian lainnya, maka dalam hal ini perlu dilakukan telaah
kepustakaan berupa kajian terhadap penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:
1. Rian Oztari (2017) Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai (Studi pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umumkota



Magelang). Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai
Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelangyang berjumlah 86 orang.Data
dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) etos kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien beta sebesar () sebesar 0,256; p=0,000; dan
AR2sebesar 4,1%.; (2) disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal ini dibuktikan
dengan koefisien beta sebesar (B) 0,210 dan p=0,004, dan AR2sebesar 2,7%;
dan (3) Etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal
ini dibuktikandengan koefisien beta (B) pada variabel etos kerja sebesar
0,234 dan p=0,001; dan koefisien beta (B) pada variabel disiplin kerja
sebesar 0,181 dan p=0,009; AR2sebesar 6,2%.

. Penelitian yang ditulis oleh Rahmat Hakiki dengan judul penelitian
”Strategi Dalam Melakukan Peningkatan Etos Kerja dan Pembayaran
Karyawan BPRS Safir Kota Bengkulu”. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi pihak Bank Safir Kota Bengkulu dalam meningkatkan etos kerja
karyawan dan bagaimana sistem kerja karyawan ditinjau dari keadilan

ekonomi Islam Hasil penelitiannya menunjukan upah yang diterima



karyawan sesuai beban kerja yang dilakukan, selain gaji perbulan juga
mendapatkan uang transportasi dan jika ada tambahan jam kerja akan
dibayar juga jadi selain dari gaji bulanan juga mendapatkan gaji tambahan.’
Masalah penelitiannya adalah bagaimana strategi pihak BPRS Safir dalam
meningkatkan etos kerja karyawan dan bagaimana sistem pembayaran
karyawan BPRS Safir ditinjau dari keadilan ekonomi Islam, persamaanya
yaitu sama-sama meneliti tentang Strategi dalam Meningkatkan Kepuasan
Konsumen. Perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu pada objek
penelitian dan lokasi penelitian

Anggri Puspita Sari, (2012) at yang berjudul "Application of Employee
Work Ethics At Station SKPIM Class Il Bengkulu™.® Tujuan dari penelitian
ini untuk menganalisis dan mendiskripsikan penerapan etos kerja karyawan
pada stasiun KIPM kelas Il Bengkulu. Untuk menetapkan mikanisme
bagaimana  personalia atau pemimpin dalam menangani untuk
meningkatkan etos kerja karyawan, penelitian ini menggunakan diskriptif
kuantitatif. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri
Sipil (PNS) statisun KIPM kelas Il Bengkulu berjumlah 24 orang. koisioner
di gunakan sebagai instrument pengumpulan data utama studi ini
menemukan etos kerja yang memiliki pengaruh signifikan terhadap statistik

yang menunjukan bahwa faktor-faktor etos kerja rata rata karyawan di

"Rahmat Hakiki, Strategi Dalam Melakukan Peningkatan Etos Kerja dan Pembayaran

Karyawan BPRS Safir Kota Bengkulu (Bengkulu : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu,

2016).

8Anggri Puspita Sari, Employye Ethic Aplication KIPM Classll Class of Bengkulu.

(Journal Binet : 2012).



stasiun KIPM kelas 1l Bengkulu. Persamaanya yaitu pada variabel etos kerja
sedangkan perbedaanya yaitu pada variabel objeknya.

. Rinawati 2018, Peran Manajer Personalia Dalam meningkatkan Etos Kerja
Karyawan Pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo dalam
perspektif Islam. Adapun rumusan masalah judul di atas adalah peran apa
yang dilakukan menajer personalia dalam meningkatkan etose kerja
karyawan kepada PT Industri Sandang Simping Probolingo, adapun faktor
apa yang menghambat dan yang mendukung dalam upaya peningkatan etos
kerja karyawan pada PT. Industri Sandang Simping Probolinggo . Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran umum tentang peranan
Manajer personalia dalam upaya meningkatkan kinerja dan rasa tanggung
jawab karyawan, dan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan
pendukung manajer personalia dalam meningkatkan etos kerja karyawan.
Metode penelitian yang digunakan adalah diskriptif kualitatif, yaitu
memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan yang sebenarnya.
Metode yang digunakan dalam memperoleh data adalah interview,
observasi, Dokumentasi. Data yang diperolen dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data diskriptif. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut: (1) Manajer personalia perusahaan PT. Industri
Sandang Simping Probolinggodalam upaya meningktakan etose Kkerja
karyawan dalam melaksankan program kerja seperi pameran, dies natalis,
study banding. 2) perusahaan PT. Industri Sandang Simping dalam upaya

meningkatkan etos kerja karyawan memiliki beberapa faktor pendukung



diantaranya lingkungan yang sangat mendukung, manajemen, patner kerja
ramabh, fasilitas yang sangat memuaskan. Sedangkan faktor penghambat dari
upaya manajer personalia dalam meningkatkan etose kerja karyawan adalah
sistem karyawan kontrak yang membebani manajer personalia, karena setiap
panen harus mentraining lagi karyawan kontrak tersebut, motivasi karyawan
kurang ini dalam hal mensejahterkan karyawan yang setiap tahun ada
refresing yang melibatkan semua karyawan yang mana seluruh karyawan
terkadang ada yang tidak diikutkan sehingga karyawan kecewa, ketika
terdapat masalah penyelesaiannya tidak langsung diatasi.

. Suhari, 2018, judul penelitian Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan
Etos Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten Sintang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
Carnat terhadap etos kerja Pegawai Negeri Sipil yang ada di lingkungan
Kantor Camat Sungai Tebelian Kabupaten Sintang. Dengan metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan tehnik penelitian
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunkan
tehnik keabsahan data untuk pemeriksaan guna mencapai derajat
kepercayaan keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Hasil penelitian ini
terkait dengan Kepemimpinan camat terhadap peningkatan etos Kkerja
pegawai belum terlaksana secara rnaksimal, yang antara lain masih
dtemukan pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai mengenai jam kerja,
baik jam datang rnaupun jam pulang kantor merupakan bentuk peraturan

sering dilanggar oleh pegawai sehingga waktu kerja kurang efektif, dan



terjadinya keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Bahwa pelanggaran
yang dilakukan oleh pegawai menyangkut etos kerja, ada dua faktor sebagai
penyebab, yaitu faktor disengaja, seperti sering terlambat masuk sering tidak
tidak hadir, sering pulang belum saatnya, tidak memakai pakaian seragam,
melalaikan instruksi atasan. Sedangkan faktor tidak sengaja seperti
terjadinya kecelakaan. Tindakan yang diberikan oleh pimpinan camat
kepada bawahannya atau staf di kantor camat sungai tebelian kabupaten
sintang yang tidak mentaati peraturan yang berlaku bahwa tindakan yang
diberikan oleh atasan kepada pegawai yang melakukan pelanggaran etos
kerja, diberikan berdasarkan dari tingkat kesalahan yang dilakukan oleh
pegawai. Hal tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan tentang
disiplin pegawai yang berupa peringatan ringan, yaitu peringatan dalam
bentuk bimbingan-pengarahan dan motivasi, dengan rnaksud untuk
memberikan atau menimbulkan kesadaran pegawai agar mentaati peraturan
disiplin.agar dalam melaksanakan tugas dapat terealisasi dengam baik dan
professional. Namun ada juga pegawai yang diberikan hukuman atau sangsi
oleh pimpinan camat di lingkuungan kantor camat sungai tebelian berupa
penundaan kenaikkan pangkal pemotongan intensif pegawai dan sangsi
yang lainnya untuk menumbuhkan kesadaran disiplin pegawai sebagai abdi
negara dan abdi rnasyarakat.

. Saleha (2016) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja,
Etos Kerja dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina

Marga Propinsi Sulawesi Tengah”. Populasi dalam penelitian ini adalah



seluruh pegawai negeri sipil pada Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi
Tengah, berjumlah 265 sedangkan yang menjadi sampel sebanyak 116
orang pegawai negeri sipil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
lingkungan kerja, etos kerja dan budaya kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi
engah, (2) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi Tengah, (3) etos kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Bina Marga
Propinsi Sulawesi Tengah, dan (4) budaya kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Bina Marga Propinsi Sulawesi Tengah.

. Octarina(2010) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Etos Kerja dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan Pariwisata
Pemuda dan Olahraga KotaSarolangun”. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan
Olahraga yang terdiri dari pegawai yang berstatus pegawai negeri sipil
(PNS) dan Non-PNS yang berjumlah sebanyak 85 orang pegawai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikanvariabel
etos kerja dan disiplin secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai
Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga KotaSarolangun.
3.Suzanto(2014) melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Motivasi Kerja,
Disiplin Kerja, dan Koordinasi terhadap Kinerja Pegawai (Suatu Studi pada
Cabang Pelayanan Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Wilayah Kota

Bandung Il Soekarno Hatta). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai



cabang Pelayanan Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Wilayah Kota
Bandung 11l Soekarno Hatta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan koordinasi positif dan signifikan
baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai.

8. Suriansyah(2015) melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Motivasi dan
Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah
KotaKotabaru”.Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai dilingkungan
Sekretariat Daerah KotaKotabaru yaitu sebanyak 62 (enam puluh dua)
orang. Penarikan sampel dalam penelitianini menggunakan teknik total
sampling atau sampel total, yaitu teknik penarikan dimana seluruh populasi
yang ada dijadikan sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) motivasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadapkinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah KotaKotabaru
yaitu sebesar 63,3% dengan nilai signifikansi 0,000; dan (2) etos kerja
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Sekretariat Daerah KotaKotabaru yaitu sebesar 79,1% dengan
nilai signifikansi 0,000.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini peneliti mengunakan jenis penelitian lapangan.

2. Pendekatan Penelitian



Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan bagian dari penelitian kualitatif.®
Dikatakan diskriptif karena bertujuan memperoleh pemaparan dan
penjelasan yang objektif khususnya mengenai strategi personalia dalam
meningkatkan etos kerja karyawan karyawan kantor camat dan kepuasan
pelayanan masyarakat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.

. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu penelitian
Penelitian ini terhitung sejak tanggal 7 januari sampai 28
Februari 2019.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Kantor Camat Padang Guci Hilir
Kabupaten Kaur yang beralamatkan di Desa Gunung Kaya Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.
. Subjek/Informan Penelitian
Informan dalam penelitian strategi untuk meningkatkan etos kerja
karyawan Kantor Camat Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur adalah kepala
pimpinan kantor Camat Padang Guci Hilir yang bernama Ali Suanadi S.
Pd, dan dari jumlah karyawan Kantor Kecamatan Padang Guci Hilir

sebanyak 28 orang untuk dimintai informasi tentang etos kerja karyawan

SAnwar Saifudin, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2003) h. 28



Kecamatan Padang Guci Hilir yang di gunakan adalah informan
berdasarkan kemudahan penelitian saat melakukan penelitian kelapangan.*®
5. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali
dari sumber utamanya. Sehingga data primer adalah data yang
diperoleh dari hasil observasi lapangan dan wawancara langsung
dengan responden terpilih melalui pengajuan daftar isian (terstuktur)
dan wawancara tidak terstuktur. Data primer yang penulis gunakan
adalah hasil wawancara kepada Manajemen Personalia camat Padang
Guci Hilir.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang mendukung atas
permasalahan yang akan dibahas. Data sekunder yaitu diperoleh dari
hasil studi perpustakaan, baik berupa bahan bacaan maupun bahan lain
yang memungkinkan,serta berkaitan dengan yang penulis lakukan .
b. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan

melalui teknik sebagai berikut:

©OAnwar Saifudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 26
1 Ali Suanadi, Camat Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur. ( Gunung Kaya 2018 )



1) Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan bertanya jawab
langsung kepada responden. Wawancara dilakukan untuk mengetahui
etos kerja karyawan kantor camat, peneliti meminta kepada pihak
Kecamatan Padang Guci Hilir untuk bersedia menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan yang diajukan oleh peneliti.
2) Observasi
Observasi bertujuan untuk mendapatkan data dari objek
penelitian dengan cara mendatangi langsung ke objek penelitian guna
melihat secara dekat gambaran yang lebih luas tentang strategi
personalia dalam meningkatkan etos kerja karyawan.™
3) Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan dan menganalisis data-data tertulis
dan juga mengumpulkan data dengan buku-buku, karya ilmiah dan
lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian ini.
G. Sistematika Penulisan
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, penulis susun dengan
sistematika sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan yang menguraikan tentang pendahuluan yang secara
ilmiah merupakan pondasi dari setiap karya tulis yang terdiri latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

2Hendri Tanjung, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata Oblising,
2013), h. 80.
13Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 9.



peneliian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il Landasan teori menguraikan teori yang membahas permasalahan yang
terkait dengan subtansi penelitian. Yang terdiri dari pengertian
strategi personalia, etos kerja,.

BAB Il Gambaran umum, Visi dan Misi, Struktur Organisasi.

BAB IV  hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan hasil penelitian
dan pembahasan yang terdiri dari analisis strategi personalia dalam
meningkatkan etos kerja karyawan kantor camat Kecamatan
Padang Guci Hilir serta etos kerja karyawan kantor camat
Kecamatan Padang Guci Hilir ditinjau dalam ekonomi Islam.

BAB V  Berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Stategi

1.

Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua kata,yaitu
strategos yang artinya perang dan adalah pemimpin, secara bahasa Strategi
adalah suatu cara yang di gunakan pada masa perang untuk mencapai
kemenangan ini sesuai dengan kondisi pada zaman dahuluyang selalu di
warnai perang sehingga mengharuskan seorang pemimpin menyusun
strategi agar menang dalam peperangan.*

Secara istilah strategi adalah langkah-langkah yang harus
dijalankan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan.dimana tindakan
tersebut dilakukan secara sadar berdasarkan pertimbangan yang wajar.
Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan,
menginteprestasikan dan mencapai tujuan. Manajemen Strategi merupakan
proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat
mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya yang
dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran
didalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.’

Strategi adalah garis arah atau cara untuk bertindak. Di sini dapat

diuraikan bahwa strategi adalah arah dan cara yang ditetapkan dalam

h. 85.

!Malayu, Hasibuan. SP, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),

2Keke T Aritonang, Kompetensi Kerja, Disiplin Kerja, (Jakarta: Penabur, 2005), h. 154.



memberikan garis kerja atau tindakan dari pelaku yang ditunjuk atau diberi
tugas.

Strategi adalah sesuatu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, sebagian dari kita mungkin sudah tahu bahwa sebagian besar
kegiatan atau bahkan semua kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pihak atau bagian yang
berkompeten.

Strategi adalah dibuat dengan mempertimbangkan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki. Karena dalam tindakan mencapai tujuan, kekuatan
dan kelemahan akan menjadi sesuatu yang sangat penting dan berguna.
Karena dengan mengetahui kekuatan yang dimiliki akan lebih mudah untuk
mengoptimalkannya. Sebaliknya jika kita mengenal kelemahan, Kita akan
bisa menghindari atau bahkan berusaha menciptakan kekuatan dari
kelemahan tersebut.

Tidak dapat ditolak bahwa strategi merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, Untuk itu seorang
ahli strategi tidak bisa membuat strategi dengan sembarangan.Untuk hal itu,
Pengetahuan tentang pengertian strategi sangatlah penting. Jika pembuat
strategi faham apa itu strategi, besar kemungkinan akan bisa menciptakan
strategi yang lebih baik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa strategi
adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa

untuk melaksanakan kebijakan tertentu di perang dan damai atau rencana



yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus untuk

menentukan atau membuat strategi ada tiga tahap proses strategi, yaitu:®

a) Perumusan strategi, yaitu dengan mengembangkan visi dan misi,
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal, menentukan kekuatan
dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, membuat
sejumlah strategi alternatif, dan memilih strategi tertentu.

b) Pelaksanaan strategi, yaitu dengan mengharuskan sebuah instansi untuk
menetapkan sasaran tahunan, membuat kebijakan, memotivasi anggota,
dan mengalokasi sumber daya sehingga perumusan strategi dapat
dilaksanakan.

c) Evaluasi strategi, yaitu dengan pimpinan harus benar-benar mengetahui
alasan strategi-strategi tertentu tidak dapat dilaksanakan dengan baik.
Dalam hal ini, evaluasi strategi adalah cara pertama untuk memperoleh
informasi. Semua strategi dapat berubah sewaktu-waktu karena faktor
eksternal dan internal selalu berubah.

Strategi adalah pola-pola berbagai tujuan serta kebijksanaan dasar
rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut, dirumuskan sedemikian
rupa sehingga jelas usaha apa yang sedang dan akan dilaksanakan oleh
perusahaan demikian juga sifat perusahaan baik sekarang maupun dimasa
yang akan datang. strategi adalah aturan untuk pembuatan keputusan dan

penentuan garis pedoman strategi juga disebut konsep bisnis perusahaan.

3Anshori, Ade Ikhwan. Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan Warung Mikro dalam
Upaya Menarik Minat Nasabah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri KCP Cilandak).(Skripsi.
Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 2014).



2. Pengertian Personalia

Personalia adalah kumpulan kegiatan di dalam semua organisasi
dengan tujuan mempengaruhi efektivitas sumber daya manusia dan
organisasi dengan kata lain personalia adalah suatu bagian yang mengatur
orang untuk mencapai tujuan perusahaan (pemimpin).

Personalia adalah serangkaian kegiatan mengelola SDM pada hal-
hal yang terkait administratif yang mengatur hubungan industrial antara
perusahaan dan karyawannya. Pengelolaan dari fungsi personalia ini antara
lain bertanggung jawab terhadap employee database, payroll dan
pembayaran benefit lainnya.*

Personalia adalah kumpulan kegiatan di dalam semua organisasi
dengan tujuan mempengaruhi efektivitas sumber daya manusia dan
organisasi.’Manajemen personalia adalah suatu ilmu seni untuk dapat
melaksanakan antara lain perencanaan, pengorganisasian, pengawasan,
sehingga dapat ektifitas serta efesiensi personalia dapat ditingkatkan
semaksimal di dalam mencapai tujuan.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa
personalia adalah kegiatan pengelolaan sumber daya manusia dalam bidang
administratif yang ada di sebuah instansi atau perusahaan. Manajemen

personalia adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pembagian

“Lona Putri Riksasasi, Mengenal Perbedaan Antara HRD dengan Personalia,
(SUmber:https://mebiso.com diunggah pada 26/02/2019 dan diakses pada 31/02/2019
SEko Saputra, Pengertian Personalia. (Sumber:http://mascerdas.blogspot.com diunggah
pada 20/11/2015 dan diakses pada 31/02/2019
® Arep, Ishak dan H. Tanjung, Manajemen Sumberdaya Manusia. (Universitas Trisakti.
Jakarta: 2002), h. 67.



kompensasi, pengintegrasian, pengembangan, serta pemeliharaan tenaga
kerja dengan maksud untuk mendapat membantu tercapainya suatu tujuan
perusahaan, individu dan juga masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan mengetahui tugas serta fungsi fungsi dari manajemen
personalia di dalam organisasi maka kita akan dapat melakukan perekrutan
tenaga kerja melatih serta membimbing tenaga kerja baru sehingga dapat
menjadi seorang tenaga kerja yang ahli melalui berbagai pelatihan serta
treaining. Perusahaan menyatakan bahwa manajemen personalia adalah
suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara memberikan suatu fasilitas
untuk perkembangan, pekerjaan juga rasa partisifasi pekerjaan di dalam
suatu kegiatan atau akatifitas.’
3. Tujuan Manajemen Personalia

Tujuan manajemen personalia berhubungan dengan tujuan
perusahaan dengan secara umum. Hal tersebut disebabkan karena
manajemen itu berusaha untuk dapat menimbulkan efesiensi didalam bidang
tenaga kerja ialah sebagai efisiensi keuntungan di dalm perusahaan.

Tujuan manajemen personalia terdapat 2 (dua) macam, yaitu:
a. Production Mindet (efisiensi dan daya guna).
b. People Minded (kerja sama).

Oleh karena itu manajemen personalia ini menyangkut suatu usaha
untuk dspat menciptakan kondisi yang mana tiap-tiap pelayanan karyawan

itu didorong untuk dapat memberikan sumbangan sebaik mungkin untuk

"Arep, Ishak dan H. Tanjung, Manajemen Sumberdaya Manusia. (Universitas Trisakti.
Jakarta: 2002), h. 67.



atasan nya, dikarenakan tidak bisa mengharapkan efisiensi yang maksimal
tanpa adanya kerja sama yang penuh dari para anggotanya. Pengetian
personalia dapat di jabarkan lagi secara luas yaitu sebagai berikut

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan berarti penentuan program personalia yang akan
membantu tercapainya sasaran yang telah disusun untuk perusahaan itu.
Dengan kata lain proses penentuan akan melibatkan partisipasi aktif dan
kesadaran penuh dari Manajer personalia, dengan keahliannya dalam
bidang sumber daya manusia.

b. Kompensasi (compensation)

Fungsi ini dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai dan
layak kepada personalia untuk sumbangan mereka kepada tujuan
organisasi

c. Menginterpretasikan (interpret)

Menginterprestasikan itu adalah menyampaikan hal kepada
karyawan yang berhubungan dengan perusahaan yang menyangkut
penyesuaian keinginan dari tiap tiap dengan keuangan pihak perusahaan
serta masyarakat

d. Pengembangan (development)

Pengembangan merupakan peningkatan keterampilan melalui
pelatihan yang perlu untuk prestasi kerja yang tepat. Kegiatan ini sangat
penting dan terus tumbuh karena perubahan-perubahan teknologi,

reorganisasi pekerjaan, tugas manajemen yang semakin rumit.



e. Pemeliharaan (maintenance)

Pemeliharaan merupakan usaha untuk mengabadikan angkatan
kerja yang mempunyai kemauan dan mampu untuk bekerja.
Terpeliharanya kemauan untuk bekerja sangat dipengaruhi oleh
komunikasi dengan para karyawan, keadaan jasmani (fisik) karyawan,
dan kesehatan serta keselamatan kerja.

4. Fungsi Manajemen Personalia
Fungsi manajemen personalia itu terdiri atas:
a. Perencanaan
Perencanaan tersebut berarti menentukan suatu program
personalia yang akan dapat membantu mencapai tujuan perusahaan yang
sudah ditetapkan, tujuan tersebut memerlukan partisipasi aktif dari
manajer personalia.
b. Pengorganisasian
Jika perusahaan sudah menentukan fungsi-fungsi yang harus
dijalankan oleh para anggotanya, maka manajer personalia tersebut harus
membentuk organisasi dengan cara merancang susunan dari berbagai
hubungan diantara jabatan personalia serta faktor-faktor fisik, organisasi
adalah suatu alat untuk mencapai suatu tujuan.
c. Pengarahan
Jika manajer sudah mempunyai rencana dan sudah mempunyai

organisasi untuk melaksanakan rencana tersebut, fungsi selanjutnya



adalah mengadakan pengarahan terhadap pekerjaan.Fungsi itu berarti
mengusahakan bekerjasama secara efektif.

d. Pengawasan

Pengawasan adalah mengamati  (observasi) dan juga
membandingkan pelaksanaan dengan terencana dan juga mengoreksinya
jika terjadi suatu penyimpangan. Dengan arti lain pengawasan suatu
fungsi yang menyangkut suatu masalah pengaturan berbagai jenis
kegiatan atau aktivitas sesuai dengan rencana personalia yang sudah
dirumuskan sebagai dasar analisis dari tujuan suatu organisasi
fundamental. 8

Fungsi manajemen personalia dengan secara operasionalnya terdiri
atas:

a. Pengadaan adalah menyediakan jumlah tertentu karyawan serta jenis-
jenis keahlian yang diperlukan untuk dapat mencapai suatu tujuan
perusahaan. Tujuan tersebut menyangkut suatu masalah pemenuhan,
kebutuhan tenaga kerja, proses seleksi serta juga penempatan kerja.

b. Pengembangan karyawan yang sudah diperoleh dengan cara pelatihan
dengan tujuan untuk dapat mengembangkan keterampilan karyawan.

c. Pemberian kompensasi adalah suatu pemberian penghargaan yang adil
serta juga lanyak terhadap para karyawan sesuai dengan sumbangan para

anggota karyawan dalam mencapai suatu tujuan perusahaan.

h.45

8 Michael Armstrong, Strategi Human Resource Mnagemen, (Jakarta: PT.Gramedia, 2009),



B. Etos Kerja
1. Pengertian Etos Kerja

Secara etimologis istilah etos berasal dari bahasa Yunani yang berarti
tempat hidup. Mula-mula tempat hidup dimaknai sebagai adat istiadat
ataukebiasaan. Sejalan dengan waktu, kata etos berevolusi dan berubah
makna menjadi semakin kompleks. Dari kata yang sama muncul pula istilah
Ethikos yangberarti "teori kehidupan’, yang kemudian menjadi etika. Dalam
bahasa Inggris etos dapat diterjemahkan menjadi beberapa pengertian antara
lain starting point', to appear', 'disposition' hingga disimpulkan sebagai
character. Dalam bahasa Indonesia kita dapat menterjemahkannya sebagai
sifat dasar, pemunculan’ atau’disposisi/watak.®

Etos kerja merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau sifat
mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang, suatu golongan atau suatu
bangsa. Etos kerja adalah semangat kerja yang terlihat dalam cara seseorang
menyikapi pekerjaan, motivasi yang melatarbelakangi melakukan suatu
pekerjaan.®

Etos Kerja merupakan suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau
umat terhadap kerja. Bila individu-individu dalam komunitas memandang
kerja sebagai suatu hal yang luhur bagi eksistensi manusia, mak Etos

Kerjanya akan cenderung tinggi. Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap

Ferry Novliadi, Hubungan Antara Organization-Based Self-Esteem Dengan Etos Kerja,
(Jurnal PDf Penelitian, Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara Medan 2009), h. 4

OAndri Hardiansyah, Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. AE, (Jurnal
Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol .3, No. 2, September 2015), h. 151



kerja sebagai sesuatu yang bernilai rendah bagi kehidupan, maka Etos Kerja
dengan sendirinya akan rendah.!

Yang dimaksud tujuan kerja adalah target yang ingin dicapai oleh
seseorang dalam bekerja. Tujuan dalam kerja sebenarnya tidak lepas dari
latar belakang yang menjadi motivasi seseorang dalam bekerja.Hal penting
yang senantiasa melatar belakangi seseorang dalam mencapai tujuan dalam
bekerja adalah faktor kebutuhan. Pada dasarnya kebutuhan manusia terdiri
atas dua macam kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan material dan kebutuhan
spiritual.Kebutuahan spiritual sangat penting peranannya dalam memotivasi
seseorang untuk melakukan pekerjaan guna memenuhi kebutuhan material.

Dalam kaitannya dengan tujuan dan motivasi kerja, Hadari Nawawi
mengemukakan bahwa, ada dua macam motivasi yang mendorong manusia
ke arah tujuan kerjanya, yaitu: motivasi intristik dan motivasi ekstrintik.
Motivasi intristik adalah motivasi yang menyertai seseorang bekerja dengan
dedikasi tinggi karena merasa memperoleh kesempatan untuk tujuan dapat
mengaktualisasikan diri dengan maksimal, sedangkan motivasi ekstrintik
adalah motivasi yang menyertai seseorang bekerja dengan cukup dedikasi
karena tujuan ingin memperoleh uang atau gaji tinggi.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa etos kerja
adalah suatu pandangan kerja yang dimiliki oleh seseorang pada sebuah
instansi atau perusahaan, atau dapat juga dikatakan etos kerja adalah

motivasi seseorang dalam bekerja.

1 Anoraga, Pandji. Psikologi Kerja, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1992)
L2gaifullah, Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, (jsh Jurnal Sosial Humaniorah, Vol 3
No.1, Juni 2010)



2. Pengertian Etos Kerja Islam

Etos kerja terdiri dari dua kata yaitu etos dan kerja menurut
Norcholish Madjid etos berasal dari bahasa Yunani (etos) yang memberikan
arti watak dan karakter. Secara lengkap etos adalah karakter dan sikap,
kebiasaan serta kepercayaan yang bersifat khusus tentang seorang individu
dan sekelompok manusia etos di bentuk oleh berbagai kebiasaan,pengaruh
budaya, serta sistem nilai yang diyakininya.

Etos sendiri tidak terlepas dari etika, dan etika mendekati dengan
pengertian akhlak.ahlak merupakan sopan santun pedoman moral dan
perilaku yang dimiliki seseorang dalam menjalankan usahanya.

Sedangkan menurut istilah kerja dalam kamus besar indonesia
bermakna kegiatan melakukan sesuatu. EI-Qussy, seorang pakar ilmu jiwa
yang berkembang saan di mesir, menerangkan bahwa kegiatan atau
perbuatan manusia terbagi menjadi dua jenis yaitu prtama perbuatan yang
berhubungan dengan mental kegiatan yang di lakukan secara tidak sengaja.

Etos kerja menurut para ahli dari keterangan-keterangan di atas, dapat
disimpulkan, bahwa kata etos berarti watak atau karakter seorang individu
atau kelompok manusia yang berupa kehendak atau kemauan yang disertai
dengan semangat yang tinggi guna mewujudkan suatu keinginan dan cita-
cita.

Definisi etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang mendasar

maka etos kerja pada dasarnya juga merupakan cerminan dari pandangan



hidup yang berorientasi pada nilai-nilai yang berdeminsi transenden
(ilihiyah).

Agama Islam adalah agama serba lengkap, yang di dalamnya
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia baik kehidupan spiritual yang
bersifat ukhrawi maupun kehidupan material yang bersifat duniawi
termasuk di dalamnya mengatur masalah etos kerja.

Secara implisit banyak ayat al Qur’an yang menganjurkan umatnya
untuk bekerja keras, dalam arti umat Islam harus memiliki etos kerja tinggi,

diantaranya dalam Quran surat Al Insirah (94): (7-8) berikut:

Db b @b i

Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

Ayat ini menganjurkan kepada manusia, khususnya umat Islam agar
memacu diri untuk bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin, dalam
arti seorang muslim harus memiliki etos kerja tinggi sehingga dapat meraih
sukses dan berhasil dalam menempuh kehidupan dunianya di samping
kehidupan akheratnya.

Dalam al-Qur’an dikenal kata itqon yang berarti proses pekerjaan
yang sungguh-sungguh, akurat dan sempurna. Etos kerja seorang muslim
adalah semangat untuk menapaki jalan lurus, dalam hal mengambil
keputusan pun, para pemimpin harus memegang amanah terutama para

hakim. Hakim berlandaskan pada etos jalan lurus tersebut sebagaimana



Dawud ketika ia diminta untuk memutuskan perkara yang adil dan harus
didasarkan pada nilai-nilai kebenaran, maka berilah keputusan (hukumlah)
di antara kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran
dan tunjuklah (pimpinlah) kami ke jalan yang lurus.

Seperti dalam surat QS at-Taubah (9): (105) yang berbunyi

P
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah

kamu kerjakan.

Etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan
keyakninan seseorang atau suatu kelompok dengan demikian etos adalah
sikap yang tetap dan mendasar yang melahirkan perbuatan-perbuatan
dengan mudah dalam pola hubungan antara manusia dengan dirinya dan
diluar dirinya.

Etos ialah sifat dasar atau karakter yang merupakan kebiasaan watak
bangsa atau ras. Koentjoroningrat mengemukakan pandanganya bahwa
etos merupakan watak khas yang tanpak dari luar. Dan terlihat oleh orang

lain etos juga berasal dari bahasa yunani ethos yang berarti ciri, sifat, atau



kebiasaan adat istiadat atau kecendeungan moral pandangan hidup yang di
miliki seseorang, sekelompok orang atau bangsa.

Pengertian etos kerja menurut para ahli dari keterangan-keterangan di
atas, dapat disimpulkan, bahwa kata etos berarti watak atau karakter
sseorang individu atau kelompok manusia yang berupa kehendak atau
kemauan yang disertai dengan semangat yang tinggi guna mewujudkan
suatu keinginan dan cita-cita.Etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup
yang mendasar maka etos kerja pada dasarnya juga merupakan cerminan
dari pandangan hidup yang berorientasi pada nilai-nilai yang berdeminsi
transenden (ilihiyah).*®
a. Keseimbangan antara Kerja dan Ibadah

Yusuf Qardhawi menjelaskan, bahwa Agama Islam memiliki
beberapa karakteristik, salah satu di antaranya adalah wasatiyah atau
dengan istilah lain tawazun, yaitu sikap hidup pertengahan atau sikap
seimbang antara kehidupan material dan spiritual.Ilni artinya sebagai
seorang Muslim harus dapat menyeimbangkan antara dua kutub
kehidupan yaitu kehidupan material yang bersifat duniawi dan kehidupan
spiritual yang bersifat ukhrawi.*

Nilai moderat inilah yang mengantarkan dan mengisyartkan umat
Islam menempatkan diri sebagai umat pertengahan, kelompok moderat
dibanding dengan umat-umat lain yang cenderung berlebih-lebihan di

antara salah satu aspek yang berlawanan. Misalnya ada umat yang

13Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islam, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 25
4y usuf Qordhawi, Karakteristik Islam, (Surabaya: Risalah Gusti. 1996), h. 12



cenderung kepada spiritual belaka sehingga mengabaikan aspek fisik
material, yang cenderung hidup bertapa mengasingkan diri dari halayak
ramai, pantang kawin dan berpuasa sepanjang waktu. Tetapi sebaliknya
terdapat pula golongan yang berwawasan keduniaan belaka dan
menganggap akhirat tidak penting, ini penganut faham materialisme dan
sekulerisme, mereka tidak mau tahu tentang Tuhan dan agama serta tidak
percaya adanya hari pembalasan di hari kiamat.®

Agidah, syariah Islam menolak keduanya dan mengambil jalan
lurus, yaitu jalan moderat sesuai dengan satunya sebagai ummah
wasatiyah (ummat pertengahan), sebagaimana difirmankan Allah dalam
al-Qur’an surat Al-Bagarah (1): (143) berikut ini:

-
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Artinya: Dan demikianlah kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
sebagai umat pertengahan, agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia.

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa umat Islam bukanlah
ummat yang ekstrim dan radikal, yang condong pada salah satu aspek
kehidupan saja, akan tetapi umat Islam adalah ummat yang berupaya
berpegang teguh pada prinsip keseimbangan hidup, keselarasan hidup

dan prinsip inilah yang mewarnai etos kerjanya, sehinga kerja-kerja

“Musa Asy’arie, Islam, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta:
Lesfi, 1997), h. 62



ekonomi dan ibadahpun menjadi selaras dan seimbang, dalam arti
masing-masing dikerjakan sesuai dengan jadwal waktunya.
b. Pentingnya Spiritualitas dalam Kerja

Banyak faktor yang turut menentukan dalam suatu pekerjaan. Di
antaranya adalah faktor spiritualitas (mental, jiwa), sehebat apapun
peralatan canggih yang digunakan di jaman modern ini, jika pekerja-
pekerja tidak memiliki mentalitas dan semangat kerja tinggi maka tujuan
pekerjaan tidak akan dapat tercapai.

Pembangunan jiwa (spiritual) harus didahulukan daripada
pembangunan badan (fisik), dalam arti pembangunan fisik material tidak
akan terlaksana dan terwujud jika para pelaku pembangunan tidak
memiliki kematangan spiritual. Karenanya spiritualitas dalam Kkarja
menjadi hal yang sangat urgen.

3. Manfaat Dan Dasar Hukum Etos Kerja Islam

Etos kerja pada seorang muslim didefenisikan sebagai sikap
keperibadian yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalan bahwa
bekerja itu bukan hanya saja memuliakan dirinya menampakkan
kemanusiaanya, melainkan juga sebagai manefestasi dari amal shaleh
sehingga bekerja yang di dasarkan pada prinsifp prinsip iman bukan saja
menunjukan fitrah seorang muslim melainkan sekaligus meninggikan
martabat sebagai hamba Allah SWT vyang di dera kerinduan untuk
menjadikan dirinya sebagai sosok yang dapat dipercaya menampilkan

dirinya sebagai manusia yang amanah, menunjukan sikap pengabdian



kepada Allah SWT. firman Allah SWT tentang etos kerja salah satunya
yaitu di jelaskan dalam surat al-An’am (6): (135) yang berbunyi:
de
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Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil
yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu
tidak akan mendapatkan keberuntungan.
Dari ayat di atas menggambarkan tentang etos kerja seorang muslim
di bentuk oleh iman yang menjadi pandangan hidupnya yang memberikan
norma norma dasar untuk membangun dan kerjanya,seorang muslim di
untut oleh imanya (jujur, adil, percaya diri dan terpercaya) berilmu
(profesional dalam bidangnya).
. Indikasi-Indikasi Etos Kerja Islam
Etos kerja mengandunng sejumlah indikasi yang menjadi ciri ciri
utama indikasi indikasi dapat terbagi menjadi dua sebagai berikut:
a. Menghargai dan memperhitungkan waktu
Seorang yang beretos kerja sangat menghargai berharganya waktu.
Di dalam Al-Qur’an di jelaskan betapa pentingnya menghargai dan

menggunakan waktu dengan sebaik baiknya.



b. Bertanggung Jawab

Islam sangat menekankan konsep tanggung jawab dalam kehidupan
manusia.manusia mendapat karunia Allah yang luar biasa dan tidak dapat
di miliki oleh mahluk lain karna adanya pertanggung jawaban di pundak
manusia manusia menjadi khalifah kenikmatan di muka bumi,

membangun, memakmurkan, menikmati kenikmatan di muka bumi.

5. Aspek Aspek Etos Kerja Islam

Menurut Sinamo ada 4 dalam beretos kerja adalah sebagai berikut:

a. Kerja adalah rahmat,karena kerja merupakan pemberian dari maha kuasa
maka individu harus dapat bekerja dengan tulus dan dan penuh syukur.

b. Kerja adalah amanah, kerja merupakan titipan yang berharga yang dapat
percaya kepada kita sehingga kita mampu bekerja dengan benar dan
penuh tanggung jawab.

c. Kerja adalah panggilan,kerja merupakan suatu suatu drama yang sesuai
dengan panggilan jiwa kita sehingga kita mampu bekerja keras dengan
integritas.

d. Kerja adalah aktualisasi pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk
mencapai hakikat yang tertingi sehingga kita akan bekerja keras dengan
penuh semangat.

6. Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja Islam
Faktor- faktor yang potensial mempengaruhi proses terbentuknya etos

kerja vyaitu iklim atau lingkungan berpengaruh terhadap etos Kkerja

6Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,(Jakarta:Gema Insani, 2002), h. 37



penduduk. Contohnya, negara yang berlokasi di daerah subtropik
mempunyai iklim yang merangsang warganya untuk bekerja lebih giat
sebaliknya negara yang terletak di khatulistiwa, karna iklimnya iklimnya
panas menyebabkan warganya kurang giat bekerja dan mudah cepat lelah.’

Etos kerja manusia dapat di pengaruhi oleh deminsi individual sosial
dan lingkungan alam. Etos kerja manusia berkaitan erat dengan faktor
individual apabila dilatar belakangi oeh motif yang bersifat pribadi di maa
kerja menjadi cara untuk merealisasikanya. Sedangkan pada faktor sosial
yang memotivasi aktivitas kerjanya seperti dorongan meraih status dan
penghargaan dari masyarakat. Faktor lingkungan alam berperan apabila
keadilan alam iklim dan sebagainya berpengaruh dengan sikap kerja orang
tersebut, sedangkan transendental adalah faktor yang melampaui batas batas
nilai materi yang mendasari etos kerja manusia sehingga pada faktor ini
kerja di pandang sebagai ibadah,agama menjadi sumber motivasi kerja yang
mendasari aktivitas hidup termasuk etos kerja. Manusia dengan aktivitas
dan etos kerja secara dinamis dihadapkan oleh berbagai faktor yang
memengaruhi.*® Pengaruh tersebut dapat bersifat positif atau negatip
internal aatau eksternal, yang bersifat internal timbul dari faktor psikis misal
dari dorongan kebutuhan dengan segsla dampaknya, mencari kebermaknaan
kerja, frustasi dan faktor-faktor yang menyebabkan kemalasan dan

sebagainya. Sedangkan yang bersifat eksternal datangnya dari luar seperti

76.

17 Notoadmojo dan suekidjo, pengembangan sumber daya manusia...hal 52
8Sondang Siagian P, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.



faktor fisik, lingkungan alam dan benda mati politik, keadaan ekonomi

imbalan Kkerja serta janji dan ancaman yang bersumber dari agama. °

%Ahmad Janan Asifudin , Etos Kerja Islami...h. 33.



BAB I1
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Kecamatan Padang Guci Hilir

Pembentukan berdirinya kantor kecamatan padang guci hilir didasarkan
pada Perda No 64 tahun 2005. Hingga tahun 2018, wilayah administrasi
pemerintahan Kecamatan Padang Guci Hilir terdiri dari 9 desa. Pembentukan
desa tersebut berdasarkan peraturan daerah pada tahun 2005-2009. Seluruh
wilayah desa Kecamatan Padang Guci Hilir berstatus desa definitif. lbu kota
Kecamatan Padang Guci Hilir terletak di Desa Gunung Kaya Kecamatan
Padang Guci Hilir terletak di sebelah barat pegunungan. *

Bukit barisan dan termasuk dalam wilayah administrasi Kabupaten
Kaur Propinsi Bengkulu. Ibu kota Padang Guci Hilir berjarak 57 km dari ibu
Kota Kabupaten Kaur dan 67 km dari lbu kota Kabupaten terdekat lainya.
Batas batas wilayah Kecamatan Padang Guci Hilir adalah:
1. Sebelah paling utara berbatasan langsung dengan Kecamatan Kaur Utara.
2. Sebelah paling selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Kemuning

dan Kelam Tengah.

3. Sebelah paling barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Kemuning.
4. Sebelah paling timur berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan.

Jumlah penduduk Kecamatan Padang Guci Hilir pada tahun 2018 di
perkirakan mencapai 3.672 jiwa, jumlah penduduk laki —laki mencapai 1.665

jiwa dan parempuan mencapai 1.087 jiwa.

*Ali Suanadi, Camat Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.15 November 2018



B. Visi dan Misi Kecamatan Padang Guci Hilir
Visi dan Misi Kecamatan Padang Guci Hilir yaitu sebagai berikut:
1. Membangun rasa kepedulian dan kebersamaan terhadap masyarakat
Kecamatan Padang Guci Hilir.
2. Menuju masyarakat yang makmur sejahtera dan berkeadilan dengan
memanfaatkan sumber daya yang di miliki secara optimal
3. Berkelanjutan dan wawasan lingkungan
C. Struktur Organisasi Kecamatan Padang Guci Hilir
Agar visi dan misi dapat terpenuhi, dibentuklah struktur organisasi
Kecamatan Padang Guci Hilir agar pelayanan terhadap masyarakat berjalan
dengan baik dan tidak simpang siur. Struktur organisasi Kecamatan Padang

Guci Hilir yaitu sebagai berikut:

CAMAT
Ali Sunadi SPd

sekretaris Kasubbag Umum Kasubag Keuangan
Apen Ardyansah SP Sugianto SE lvan Benny Sila. SIP

Gambar 3.}

Kasi Pemerintahan Kasi A
Kurniawan SE Hengki Tomi SE Minarliana S. Sos

masing baglan agar sesuai sebagai berikut:
1. Camat yaitu melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan oleh bupati

dalam menyelenggarakan pemerintahan. Pembangunan dan pembinaan

2 Ali Suanadi, Camat Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.15 November 2018



kemasyarakatan dalam wilayah kecamatan serta melaksanakan tugas
pemerintah lainya yang tidak termasuk dalam tugas perangkat dearah atau
instansi lainya.

. Seketaris camat yaitu merencanakan, menyelenggarakan dan mengendalikan
kegiatan kecamatan serta melaksanakan di bidang administrasi  dan
memberikan pelayanan teknis administrasi.

. Kepala Seksi Pelayanan Umum vyaitu Merencanakan, menyelenggarakan
dan mengendalikan kegiatan di bidang pelayanan.

. Kepala seksi pemerintahan yaitu Merencanakan, menyelenggarakan dan
mengendalikan kegiatan di bidang pemerintah.

. Kepala seksi kemtentraman dan Kketertiban yaitu Merencanakan,
menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan di bidang ketentraman dan
ketertiban.

. Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan yaitu merencanakan,
menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan di bidang  ekonomi
pembangunan

. Kepala Seksi Kesejateaan Rakyat yaitu merencanakan, menyelenggarakan
dan mengendalikan kegiatan di bidang kesejahteraan rakyat.

Jumlah pegawai di kantor kecamatan padang guci hilir sebanyak 26

orang terdiri dari laki laki 10 orang dan perempuan 16 Orang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berikut ini peneliti mengemuakan hasil penelitian tentang strategi
personalia dalam meningkatkan etos kerja karyawan kantor camat Kecamatan
Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur ditinjau dalam prespektif ekonomi Islam
1. Strategi Personalia Dalam Meningkatkan Etos Kerja Karyawan
Kantor Camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
informan yaitu bapak camat Ali Suanadi selaku Camat Padang Guci Hilir
mengakui bahwa strategi yang dilakukan di Kantor Camat Padang Guci
Hilir itu sendiri yaitu pertama rencana yang dilakukan untuk memperlancar
atau mempercepat pencapaian visi misi dan tujuan yang telah di tetapkan.
Kedua kebijakan yang dilakukan oleh kantor camat padang guci hilir
strategi merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya
upaya organisasi kantor camat padang guci hilir.

Ketua bagian umum mengakui bahwa dalam meningkatkan etos
kerja karyawan Kantor Camat Padang Guci Hilir sangatlah tidak mudah.
Dalam hal ini harus dibangun dari kesadaran diri terlebih dahulu sehingga
para karyawan kantor camat Padang Guci Hilir ini memiliki etos kerja yang
baik. Dalam meningkatkan etos kerja karyawan Kantor Camat Padang Guci
Hilir, mereka membuat aturan yang mana harus dipatuhi setiap karyawan

yaitu dimana karyawan harus menghargai dan dapat memperhitungkan



waktu, bertanggung jawab, suka melayani dan memiliki insting bertanding
dan bersaing.

Dari penjelasan di atas peneliti telah melakukan wawancara kepada
karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir. Berikut ini wawancara kepada
karyawan tentang stategi pimpinan kecamatan terhadap etos kerja karyawan
Kecamatan Padang Guci Hilir:

Wawancara kepada bapak Evan Benny Sila sebagai karyawan bagian
umum yang melayani bagian pembuatan Kartu Keluarga. Dimana ia
mengatakan bahwa dalam meningkatkan etos kerja pihak pimpinan pak
camat maupun ketua bagian umum sering mengutus beberapa orang untuk
mengikuti pelatihan maupun seminar di tingkat kabupaten dengan tujuan
untuk membangun etos kerja karyawan. Namun dalam pelatihan di camat
sendiri mereka belum bisa menaplikasikannya dengan tepat karena memiliki
beberapa kendala seperti dalam menentukan waktu.*

Wawancara kepada bapak Adi Hardi SE, dan Apri Hayani S.Pd,
sebagai karyawan bagian umum yang melayani bagian pembuatan Kartu
Tanda Penduduk. Dalam hal ini ia mengatakan bahwa seringkali mengikuti
pelatinan dalam menggunakan peralatan dalam menggunakan peralatan
umtuk pembuatan KTP tersebun. Namun ia mengatakan bahwa seringkali
terjadi kendala seperti peralatan rusak, kendala terhadap jaringan. Karena

sering terjadi kendala ini, mereka seringkali tertunda dalam melayani warga

!Evan Benny Sila. SIP, Karyawan, Wawancara pada tanggal 9 Januari 2019.



sehingga mereka menyarankan kepada warga untuk langsung membuat di
kabupaten.?

Wawancara kepada bapak Riki Mansah S.Pdi, bapak Khairemen
Redo S.Kom, dan Miko Wilantara, sebagai karyawan bagian umum yang
melayani bagian pembuatan Akta Kelahiran. la mengatakan bahwa dalam
meningkatkan etos kerja karyawan pihak pimpinan belum terlalu
memperhatikan. Karena masih banya karyawan yang malas-malasan seperti
kurang tepat waktu dalam masuk dan pulang kerja.?

Wawancara kepada ibuk Mili Guspianti,bapak Nadiman Yupita,
bapak Kiki Wulandari, dan ibukTrisyani, sebagai karyawan bagian umum
yang melayani bagian pelayanan umum. la mengatakan bahwa mereka
belum pernah mengikuti pelatihan apapun selama ia bekerja di kantor camat
Padang Guci Hilir. Mereka mengatakan bahwa biasanya yang pergi itu
hanya orang-orang tertentu.*

Wawancara kepada ibuk Nila Julita .SE, sebagai karyawan bagian
umum yang melayani bagian pembuatan Kartu Keluarga. la mengatakan
bahwa masih perlu pelatihan yang menyeluruh untuk mebangun etos kerja
karyawan camat Padang Guci Hilir.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada informan

yaitu bapak camat, pegawai serta karyawan honor mereka mengakui bahwa

2Adi Hardi SE, dan Apri Hayani S.Pd, Karyawan, Wawancara pada tanggal 9 Januari
2019.

’Riki Mansah S.Pdi, Khairemen Redo S.Kom, dan Miko Wilantara,Karyawan,
Wawancara pada tanggal 10 Januari 2019.

“Mili Guspianti, Nadiman Yupita, Kiki Wulandari, dan Trisyani, Karyawan, Wawancara
pada tanggal 10 Januari 2019.

SNila Julita .SE, Karyawan, Wawancara pada tanggal 10 Januari 2019.



karyawan kantor camat Padang Guci Hilirsudah melaksanakan pelayanan
atau melayani masyarakat dengan baik dan merekapun mengungkapkan
bahwa sudah melakukan pelayanan sebagai mestinya. Seperti pelayanan
dengan ramah, baik, sesui dengan ketentuan yang berlaku.Demi
meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat mereka mengatakan bahwa
setiap ada pelatihan yang diadakan oleh pihak kabupaten kaur, mereka
selalu mengikuti pelatihan tersebut. Dan setiap ada pelatihan, kami selalu
mengutus beberapa orang untuk mengikuti pelatihan maupen seminar yang
berkaitan dengan pelayanan masyarakat. Setelah itu pihak kami yang
mengikuti pelatihan akan melakukan pelatihan lanjutan dengan berbagi ilmu
kepada karyawan yang lainnya dengan mengadakan pelatihan dikantor
camat kami sendiri. Jika ada kendala dalam pelatihan, biasanya kami
meminta bantuan kepada pelatih dari kabupaten kaur yang bersangkutan
dengan pelayanan masyarakat.®

Dalam hal ini mereka menggunakan standar dalam melayani warga
yaitu berdasarkan prinsip pelayanan sebagaimana telah ditetapkan
Keputusan ~ Mentri  Pendayagunaan  Aparatur ~ Negara  Nomor
KEP/25/M.PAN/2004, yang kemudian dikembangkan menjadi 14 unsur
yang relevan, valid, dan reliable, sebagai unsur minimal yang harus ada
untuk dasas pengukuran indeks kepuasan masyarakat adalah sebagai

berikut:

Evan Benny Sila. SIP, Karyawan, Wawancara pada tanggal 9 Januari 2019.



. Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan
masyarakat yang dilihat dari sisi kesederhanaan arlur pelayanan

. Persyaratan pelanan, yaitu persyaratan teknis dan administratif yang
diperlukan untuk mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan jenis
pelayanannya.

. Kejelasan petugas pelayanan, keberadaan dan kepastian petugas yang
memberikan pelayanan (nama, jabatan serta kewenangan dan
tanggungjawabnya).

. Ketidak kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu kesungguhan petugas
dalam memberikan pelayanan terutama terhadap konsestensi waktu kerja
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Tanggung jawab petugas pelayanan yaitu kejelasan wewenang dan
tanggung jawab petugas dan penyelesaian pelayanan.

. Kemampuan petugas pelayanan yaitu tingkat keahlian dan ketrampilan
yang dimiliki petugas dalam memberikan atau menyelesaikan pelayanan
kepada masyarakat.

. Kecepatan pelayanan, yaitu target pelayana dapat diselesaikan dalam
waktu yang telah ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanan.

. Keadilan mendapatkan pelayanan yaitu pelaksanaan pelayanan yang

tidak membedakan golongan atau status masyarakat yang dilayani.

I. Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap atau prilaku petugas

dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat secara sopan dan

ramah serta saling menghargai dan menghormati.



j. Kewajaran biaya pelayanan, yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap
besarnya biaya yang ditetapkan oleh unit pelayanan.

k. Kepastian biaya pelayan, yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan
dengan biaya yang telah ditetapka.

|. Kepastian jadwal pelayanan, yaitu pelaksanan waktu pelayanan yang
sesuai dengan ketentuan yang telah di tetapkan.

m. Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan
yang bersih, rapi, dan teratur sehingga memberikan rasa nyaman kepada
penerima pelayanan.

n. Keamanan pelayanan, yaitu terjaminannya tingkat keamanan lingkungan
unit penyelenggara pelayanan ataupun sarana yang digunakan, sehingga
masyarakat merasa tenang untuk memdapatkan pelayanan terhadap
resiko-resiko yang diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan.’

Dalam melaksanakan pelayanan masyarakat, mereka mengatakan
selalu memberikan arahan dalam proses apa yang diinginkan setiap warga
tersebut. Seperti pembuatan Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk
maupun Akte Kelahiran serta yang lainnya. Dalam pembuatan KTP, KK
dan Akte Kelahiran ada beberapa syarat yang harus di penuhi oleh warga
yang bersangkutan yaitu memberikan data diri dengan benar agar tidak
terjadi kesalahan dalam pembuatan Kartu Tanda Penduduk maupun Akte

Kelahiran.®

"Lupiyoadi, Managemen Pemasaran Jasa Edisi Kedua, (Jakarta:Selemba Empat, 2006)
hal.155-156
8Sugianto SE, Karyawan, Wawancara pada tanggal 9 Januari 2019.



Dari penjelasan di atas peneliti telah melakukan wawancara kepada 20
orang warga kecamatan Padang Guci Hilir. Berikut ini wawancara kepada
20 orang warga tentang etos kerja karyawan dalam meningkatkan pelayanan
masyarakat kecamatan Padang Guci Hilir:

Menurut bapak Buyung, ibu Rusmaida, ibu Elma dan pak Syukurman
sebagai warga Desa Talang Jawi. la mengatakan bahwa pelayanan yang
dilakukan oleh karyawan di kantor camat Padang Guci Hilir masih sangat
minim seperti tempat parkir kendaraan belum memadai karena tempat parkir
yang ada hanya untuk karyawan kantor camat itu sendiri. Selanjutnya ia
juga mengatakan bahwa beliau pernah membutukan waktu selama 5 bulan
dalam membuat Kartu Keluarga dan Akte Kelahiran padahal pihak
karyawan mengatakan bahwa dalam waktu 3 hari paling cepat dan paling
lama 1 minggu untuk memperoleh KK dan AKTE tersebut.®

Kemudian menurut Selpi, Virda, dan Firman, sebagai warga Talang
Padang. la mengatakan bahwa pelayanan karyawan di kantor camat Padang
Guci Hilir masih perlu ditingkatkan lagi karena ia mengatakan sudah
mengikut rekaman untuk pembuatan KTP akan tetapi sudah 7 tahun KTP
tersebut belum juga dicetak sehingga ia harus pergi ke CAPIL kabupaten
Kaur untuk melakukan rekan ulang.°

Selanjutnya ibu Yosi, ibu Jesi dan ibu Ani sebagai warga Air Kering.

la mengatakan bahwa pelayanan di kantor camat Padang Guci Hilir belum

°Buyung, Rusmaida, Elma dan p Syukurman, warga desa Talang Jawi, Wawancara pada
tanggal 20 Januari 2019.

10Selpi, Virda, dan Firman, Warga Talang Padang. Wawancara pada tanggal 22 Januari
2019.



berjalan dengan baik. Seperti keadaan lingkungan kecamatan yang tidak
begitu bersih dan tempat penyedian tempat tunggu hanya satu dan
pelayanan yang kurang sportif seperti seringkali mendahulukan sanak
saudara dalam antrian maupun yang lainnya. Dan ia juga mengatakan ketika
ia ingin membuat Akte Kelahiran akan tetapi la mendapatkan saran dari
pihak karyawan di kantor camat Padang Guci Hilir bahwa lebih baik pergi
langsung ke kantor CAPIL.!!

Selanjutnya menurut bapak Asep dan ibu Ulan, sebagai warga Talang
Jawi. la mengatakan bahwa pelayanan di kantor camat sangatlah bagus
mereka sangatlah bertanggung jawab dimana mereka mengatakan ketika
mereka mengajukan persyaratan untuk membuat KK dan Akta Kelahiran,
karyawan di Kantor Camat Padang Guci Hilir sangatlah ramah dan
bertanggung jawab karena KK dan Akta Kelahiran sudah jadi dalam tiga
hari.1?

Selanjutnya menurut ibu Yanti, ibu Wulan, Santi, bapak Andi, Sinti,
Andra sebagai warga Pulu Panggung.la mengatakan bahwa pelayanan di
kantor camat sangatlah bagus mereka sangatlah bertanggung jawab dimana
mereka mengatakan ketika ia datang untuk rekaman pembuatan KTP. la
mengatakan bahwa pihak karyawan sangatlah ramah dan dalam waktu 6

bulan mereka sudah bisa mengambil KTP mereka masing-masing dengan

yosi, Jesi dan Ani, Warga Air Kering, Wawancara pada tanggal 24 Januari 2019.
2Asep dan Ulan, Warga Talang Jawi, Wawancara pada tanggal 26 Januari 2019.



pak kades Pulu Panggung sehingga mereka lebih dekat untuk
mengambilnya.*®
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Yang Mempengaruhi Etos Kerja
Karyawan Kantor Camat Kecamatan Padang Guci Hilir
Faktor- faktor pendukung yang di hadapi oleh Kantor Camat Padang
Guci Hilir adalah
a. Lokasi Strategis
Lokasinya strategis sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat
sehingga memudahkan masyarakat dalam mengurus apa yang di
perlukannya seperti yang telah di ungkapkan kepada bapak Ali Suanadi
selaku pimpinan Kantor Camat Padang Guci Hilir dalam wawancara
dengan penulis dipilihnya yang dekat dengan rumah pimpinan agar
sewaktu waktu apabila mendadak penting dengan karyawanya bisa
langsung berurusan dengan bapak Ali Suanadi dan lokasinya juga berada
di tengah tengah lokasi produktif yang banyak masyarakatnya
b. Lingkungan kerjanya bagus
Masyarakat akan lebih menghargai waktu dan mematuhi
peraturan yang telah di buat oleh pihak yang berwenang dan karyawanya
sudah memberikan pelayanan yang baik bermalas sehingga
masyarakatnya sendiri merasa puas dengan kerja karyawan Kantor

Camat Padang Guci Hilir.

Byanloti, Wulan, Santi, Andi, Sinti, dan Andra, warga Pulu Panggung. Wawancara
pada tanggal 2 Febuari 2019.



Sedangkan Faktor kantor camat dalam meningkatkan etos kerja
karyawan
a. Masyarakat masih kurang memahami dan mengetahui apa guna dari
adanya peraturan di kantor camat sehingga menjadi kendala terhadap
perkembangan dan pertumbuhan Kantor Camat Padang Guci Hilir seperti
yang di ungkapkan bapak Ali Suanadi selaku pimpinan dalam wawancara
kepada penulis yaitu masyarakat masih memiliki persepsi yang sama
dengan kantor camat lain
b. Kurangnya fasilitas
Kurangnya fasilitas sehingga masyarakat tidak bisa mempercepat
urusanya.
c. Kurangya disiplin waktu
kurangnya di siplin waktu sehingga masyarakat belum puas
dengan kerja karyawan di Kantor Camat Padang Guci Hilir sehingga
terhambatnya urusan mereka
B. Pembahasan
1. Strategi Personalia Dalam Meningkatkan Etos Kerja Karyawan
Kantor Camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur
Strategi personalia Kecamatan Padang Guci Hilir terhadap karyawan
di Kantor Camat Padang Guci Hilir yang berhasil diwawancarai dapat
diketahui bahwa masih banyak karyawan yang masih malas-malasan dan
belum memahami tanggung jawabnya sebagai karyawan kantor camat

meskipun dengan melakukan pelatihan maupun seminar yang dilakukan



untuk meningkatkan etos kerja karyawan-karyawan di kantor camatPadang
Guci Hilir sehingga masih dibutuhkan bimbingan yang lebih membangun
agar kesadaran karyawan-karyawan di kantor camatPadang Guci Hilir
sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 11 orang karyawan di kantor
camat Padang Guci Hilir disimpulkan bahwa etos kerja karyawan-karyawan
di Kantor Camat Padang Guci Hilir sudah lumayan baik akan tetapi masih
perlu pengawasan agar etos kerjanya berjalan. Dari penjelasan karyawan-
karyawan di Kantor Camat Padang Guci Hilir bahwa masih diperlukan
pelatihan menyeluruh untuk meningkatkan etos kerja mereka.

Dalam penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pemimpin
dalam meningkatkan etos kerja harus diperhatikan lagi agar etos kerja
karyawan-karyawan di kantor camat Padang Guci Hilir lebih meningkat dan
tidak mengecewakan warga di Kecamatan Padang Guci Hilir.

Dalam meningkatkan kepuasan pelayanan masyarakat di kecamatan
Padang Guci Hilir, berdasarkan hasil wawancara bahwa masih perlu
meningkatkan pelayanan agar tidak terjadi kesalahan dalam meningkatkan
kepuasan masyarakat dimana dalam hal ini mereka menggunakan standar
dalam melayani warga yaitu: Berdasarkan prinsip pelayanan sebagaimana
telah ditetapkan Keputusan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/25/M.PAN/2004, yang kemudian dikembangkan menjadi 14 unsur
yang relevan, valid, dan reliable, sebagai unsur minimal yang harus ada

untuk dasas pengukuran indeks kepuasan masyarakat yaitu Prosedur



pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan masyarakat
yang dilihat dari sisi kesederhanaan arlur pelayanan, dimana menjelaskan
prosedur pelayanan dengan baik dan jelas agar warga mudah dipahami oleh
warganya. Selanjutnya Persyaratan pelanan, yaitu persyaratan teknis dan
administratif yang diperlukan untuk mendapatkan pelayanan yang sesuai
dengan jenis pelayanannya, Kejelasan petugas pelayanan, keberadaan dan
kepastian petugas yang memberikan pelayanan (nama, jabatan serta
kewenangan dan tanggungjawabnya), Ketidak kedisiplinan petugas
pelayanan, vyaitu kesungguhan petugas dalam memberikan pelayanan
terutama terhadap konsestensi waktu kerja sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, Tanngung jawab petugas pelayanan yaitu kejelasan wewenang dan
tanggung jawab petugas dan penyelesaian pelayanan, Kemampuan petugas
pelayanan yaitu tingkat keahlian dan ketrampilan yang dimiliki petugas
dalam memberikan atau menyelesaikan pelayanan kepada masyarakat,
Kecepatan pelayanan, yaitu target pelayana dapat diselesaikan dalam waktu
yang telah ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanan, Keadilan
mendapatkan pelayanan vyaitu pelaksanaan pelayanan yang tidak
membedakan golongan atau status masyarakat yang dilayani, Kesopanan
dan keramahan petugas, yaitu sikap atau prilaku petugas dalam memberikan
pelayanan terhadap masyarakat secara sopan dan ramah serta saling
menghargai dan menghormati, Kewajaran biaya pelayanan, yaitu
keterjangkauan masyarakat terhadap besarnya biaya yang ditetapkan oleh

unit pelayanan, Kepastian biaya pelayan, yaitu kesesuaian antara biaya yang



dibayarkan dengan biaya yang telah ditetapka, Kepastian jadwal pelayanan,
yaitu pelaksanan waktu pelayanan yang sesuai dengan ketentuan yang telah
di tetapkan, Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi sarana dan prasarana
pelayanan yang bersih, rapi, dan teratur sehingga memberikan rasa nyaman
kepada penerima pelayanan, Keamanan pelayanan, yaitu terjaminannya
tingkat keamanan lingkungan unit penyelenggara pelayanan ataupun sarana
yang digunakan, sehingga masyarakat merasa tenang untuk memdapatkan
pelayanan terhadap resiko-resiko yang diakibatkan dari pelaksanaan
pelayanan.

Berdasarkan prinsip pelayanan sebagaimana telah ditetapkan
Keputusan ~ Menteri  Pendayagunaan  Aparatur ~ Negara  Nomor
KEP/25/M.PAN/2004, yang kemudian dikembangkan menjadi 14 unsur
yang relevan, valid, dan reliable, sebagai unsur minimal yang harus ada
untuk dasas pengukuran indeks kepuasan masyarakat. Dengan demikian
dapat melaksanakan pelayanan yang sesuai dengan aturan yang ada dan
dapat meningkatka kesadaran dalam meningkatkan etoskerja karyawan
sehingga dapat meningkatkan pelayanan dengan baik.

Dari penjelasan diatas telah dijelaskan bahwa dalam meningkatkan
kepuasan pelayanan masyarakat harus miningkatkan etos kerja karyawan-
karyawan di kantor camat Kecamatan Padang Guci Hilir adapun startegi
personalia dalam meningkatakan etos kerja dan kepuasan pelayanan
masyarakat di Kecamatan Padang Guci Hilir ini diantaranya yaitu

membangun kesadaran diri para karyawan kantor camat Padang Guci Hilir



agar memiliki etos kerja yang baik denagn mereka membuat aturan yang
mana harus dipatuhi setiap karyawan yaitu dimana karyawan harus
menghargai dan dapat memperhitungkan waktu, bertanggung jawab, suka
melayani dan memiliki insting bertanding dan bersaing serta mengajak
karyawan untuk mengikuti pelatihan dan seminar agar dapat meningkatkan
etos kerja dan kepuasan pelayanan masyarakat Kecamatan padang Guci
Hilir Kabupaten Kaur.

. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam meningkatkan etos kerja
Karyawan Kantor Camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten
Kaur

Dari hasil penelitian data-data dan wawancara pada perangkat desa
Kecamatan Padang Guci Hilir di atas ditemukan hasil bahwa dalam
melaksanakan tugasnya karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir telah
menerapkan etos kerja yangbaik, dapat dilihat dari motivasi setiap perangkat
desa yang berbeda-beda namun tetap memiliki tujuan positif dan nilai-nilai
paradigma etos Kkerja.

Dalam penerapan etos kerja tersebut ditemukan masalah-masalah
yang dapat menghambat perangkat desa, seperti masih kurangnya sarana-
prasarana di Kecamatan Padang Guci Hilir mengakibatkan pekerjaan
perangkat desa terhambat, sehingga berpengaruh terhadap kurang
optimalnya pelayanan perangkat Kecamatan Padang Guci Hilir

Dari permasalahan di atas terdapat beberapa faktor-faktor yang

mempengaruhi etos kerja karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir. Adapun



faktor-faktor tersebut adalah fasilitas/infrastruktur desa yang merupakan
faktor paling mendominasi untuk mempengaruhi penerapan etos kerja
karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir, dapat dilihat dari tabel sebelumnya
dimana masalah tentang fasilitas/infrastruktur desa memiliki frekuensi
paling banyak menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada
perangkat desa. Faktor ini dikarenakan hampir seluruh kegiatan
pemerintahan yang dilaksanakan karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir
membutuhkan fasilitas-fasilitas yang menunjang, seperti penambahan
jumlah komputer untuk keperluan administrasi dan seharusnya dilakukan.

Faktor yang kedua adalah pelatihan dan pembinaan karyawan yang
diketahui dari frekuensi jawaban dalam menanggapi pertanyaan yang
diberikan kepada karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir berada di bawah
faktor fasilitas dan infrastruktur. Oleh karena itu perlu adanya pemerataan
dan perluasan keterampilan, keahlian dan pendidikan di pada karyawan
Kecamatan Padang Guci Hilir.

Dan faktor terakhir yang berpengaruh terhadap etos kerja pada
karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir adalah Penilaian Kinerja atau
Prestasi, sesuai dengan frekuensi jawaban terhadap pertanyaan yang
diberikan kepada karyawan Kecamatan Padang Guci Hilir. Di samping
pengadaan fasilitas/infrastruktur dan melakukan pelatihan dan pembinaan,
dalam hal ini Hukum Tua sebagai pimpinan perangkat desa harus
memberikan penilaian dan pengawasan ketat terhadap kinerja perangkat

desa.



Berdasarkan penjabaran di atas dapat penulis simpulkan bahwa
faktor-faktor yang sangat mempengaruhi penerapan etos kerja terhadap pada
karyawan kantor camat desa Gunung Kaya Kecamatan Padang Guci Hilir
adalah faktor pendukung seperti: fasilitas/infrastruktur, Pelatihan dan
Pembinaan, serta Penilaian Kinerja terhadap perangkat desa. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah: faktor dalam diri karyawan tersebut,

lingkungan kerja, serta lingkungan masyarakat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh
penulis, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi personalia dalam meningkatkan etos kerja karyawan kantor camat
Kecamatan Padang Guci Hilir yaitu dengan membangun kesadaran diri para
karyawan kantor camat Padang Guci Hilir agar memiliki etos kerja yang
baik denagn mereka membuat aturan yang mana harus dipatuhi setiap
karyawan vyaitu dimana karyawan harus menghargai dan dapat
memperhitungkan waktu, bertanggung jawab, suka melayani dan memiliki
insting bertanding dan bersaing serta mengajak karyawan untuk mengikuti
pelatihan dan seminar agar dapat meningkatkan etos kerja dan kepuasan
pelayanan masyarakat Kecamatan padang Guci Hilir Kabupaten Kaur.

2. Faktor-faktor pendukung dalam meningkatakan etos kerja karyawan kantor
camat Kecamatan Padang Guci Hilir Kabupaten Kaur yaitu lokasi yang
strategis, sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan faktor
penghambatnya adalah faktor dalam diri karyawan tersebut dan kurangnya
fasilitas atau sarana prasarana serta kurangnya disiplin waktu.

B. Saran

1. Diharapkan kepada seluruh karyawan kantor camat Padang Guci Hilir lebih

meningkatkan etos kerja agar dapat meningkatkan kinerja di kecamatan

Padang Guci Hilir dan dalam pelayanan ini hendaklah jujur, adil dan dapat



dipercaya serta professional dalam bidangnya, karena dalam melakukan
pelayanan yang jujur, adil dan dapat dipercaya serta professional sangatlah
penting agar terhindar dari diskriminasi terhadap warga Kecamatan Padang
Guci Hilir.

. Baiknya dalam kecamatan padang guci hilir, gunakanlah prinsip pelayanan
sebagaimana telah ditetapkan dalam Keputusan Mentri Pendayagunaan
Aparatur  Negara Nomor KEP/25/M.PAN/2004, vyang kemudian
dikembangkan menjadi 14 unsur yang relevan, valid, dan reliable, dengan

teliti dan baik agar masyarakat percaya terhadap pelayanan yang ada.
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Gambar 3. Wawancara dengan Camat Padang Guei Hilir

Gambar 4. Wawancara dengan karvawan kantor camat
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